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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan limbah karet alam padat dan limbah ban bekas 

sebagai pengganti agregat halus pada campuran AC-WC berdasarkan sifat Marshallnya. Ban 

merupakan bagian terpenting dari mobil Anda karena merupakan satu-satunya ban yang 

bersentuhan langsung dengan jalan. Sebaliknya jika ada ban kendaraan yang sudah aus dan 

tidak dapat digunakan, ada peluang untuk melakukan pemilahan pada saat pembangunan jalan. 

Oleh karena itu, penggunaan ban bekas diharapkan dapat memperbaiki kelemahan yang ada. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat Marshall  karet alam padat dan bekas 

ban bekas sebagai komponen tambahan  campuran AC-WC serta mempelajari penambahan 

karet ban sebagai komponen tambahan pada campuran AC-WC berdasarkan beratnya. Hal ini 

harus dilakukan massa jenuh campuran AC-WC dapat diencerkan dengan air untuk 

menentukan apakah cincin karet ditambahkan. Karet ban sebagai komponen tambahan pada 

campuran AC-WC, tergantung beratnya. Evaluasi keberadaan cincin karet dan penambahan air 

ke massa jenuh campuran AC-WC. Hasil penelitian ini dilakukan melalui uji Marshall untuk 

mengetahui nilai kestabilan dan aliran (meleleh) sampel uji. Sifat Marshall mengacu pada 

beban maksimum yang dapat ditahan campuran aspal, bahkan pada titik lelehnya. Laju aliran 

dinyatakan dalam kilogram. Parameter Marshall antara lain VIM (Void in Mix), kumpulan data 

terkait penelitian berupa referensi dan peralatan pendukung untuk mempelajari campuran lapis 

aspal beton hingga mempelajari pengaruh perubahan suhu. Penelitian uji Marshall kemudian 

dilanjutkan dengan mengumpulkan informasi tentang bahan-bahan yang digunakan dalam 

percobaan laboratorium yang digunakan dalam benda uji. VFA (Void mengandung Aspal), 

VMA (Void dalam Mineral Agregat),  Stabilitas, Flow dan Nilai Marshall. Data dapat 

diklasifikasikan menjadi data primer atau data sekunder untuk memperoleh informasi tersebut, 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. Pada saat 

penulisan, data primer merupakan informasi yang diperoleh dari observasi langsung dan uji 

laboratorium terhadap karakteristik kinerja campuran aspal lapis AC-WC modifikasi dari 

limbah ban bekas, dan campuran aspal tersebut diuji dengan  metode uji test Marshall. 
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